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LAMPIRAN 1  

HASIL DETERMINASI DAUN BANDOTAN 

 

 

 
 

Gambar V. 2  Gambar hasil determinasi tanaman daun bandotan 
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LAMPIRAN 2 

 HASIL PERSETUJUAN ETIK HEWAN UJI 

 
 

Gambar V. 3 Gambar hasil persetujuan etik hewan uji 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN BANDOTAN  

(Ageratum conyzoides L.) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 4 Skema kerja ekstrak etanol daun bandotan 

 

 

 

 

- Ditambahkan etanol 96% sebanyak  3,75 L 

selama 24 jam 

- Disaring dengan kain  

- Ditambahkan etanol 96% 

sebanyak  3,75 L selama 

24 jam 

- Disaring dengan kain  

- Diuapkan dengan rotary evaporator 

- Diuapkan dengan waterbath  

Filtrat  Residu  

Simplisia 850 gram 

- Dimaserasi dengan etanol 96% sebanyak  

7,5 L selama 24 jam 

- Disaring dengan kain  

Filtrat 1 Residu 1 

Filtrat 2 Residu 2 

Dicampurkan filtrat  

1,2 dan 3 

Ekstrak etanol 

pekat 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN FRAKSI DAUN BANDOTAN 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 5 Skema kerja fraksi air daun bandotan 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak pekat 

Partisi dengan air : n-heksan (1:5) 

 

Fase air  Fraksi n-heksan 

Evaporasi  

 

Fraksi n-heksan kental 

Partisi dengan air : etil asetat 

(1:5) 

 

Fraksi etil asetat Fraksi air  
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Fraksi etil asetat  

kental 

Waterbath  
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LAMPIRAN 5  

UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES PADA MENCIT JANTAN GALUR 

SWISS WEBSTER DENGAN METODE INDUKSI STREPTOZOTOCIN 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 6 Skema kerja uji aktivitas antidiabetes  

 

 

 

 

 

 

 
 

24 ekor mencit jantan 

Galur Swiss Webster 

Kelompok Uji Kelompok 

Kontrol 
Kelompok 

Pembanding 

Dosis 1 

75 mg/kgBB 

Dosis 2 

150 mg/kgBB 

Dosis 3 

300 mg/kgBB Kontrol (-) Kontrol (+) 

Aquades  Tragakan 1%  
Glibenklamid  

0,013 mg/kgBB 

Diinduksi Streptozotocin 

Diamari kadar glukosa darah 

pada hari ke-1,7 dan 14 

- Diaklimatisasi selama 7 hari 

- Ditimbang BB setiap hari 

- Dipuasakan selama 12 jam 

- Dikelompokkan dan diberi  

perlakuan  

Setelah dipuasakan  

 

Selama 3 hari 
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LAMPIRAN 6  

PENGUKURAN KADAR GLUKOSA 

  Tabel V. 6  

Pengukuran Kadar Glukosa Darah (mg/dL) 

Kelompok 

Kadar Glukosa Darah (mg/dL)  

Negatif Positif Pembanding  Dosis I Dosis II Dosis III 

Glukosa Darah 

Awal (T0) 

70.8 65 69.5 75 75.5 82.25 

Setelah Diinduksi Streptozotocin 

Glukosa Darah 

Diabetes (T1) 

98.2 213.75 303.5 253.75 266.75 301.5 

Setelah Pengobatan 

Hari Ke-7 (T7) 119.8 233 145.5 118.5 167.25 155.25 

Hari ke-14 (T14) 118.8 447.25 127.5 93.75 126.5 110 

 

Tabel V. 7  

Pengukuran Kadar Glukosa Darah (mg/dL) (T0) 

Pengukuran Kadar Glukosa Darah (mg/dL) (T0) 

No. Kontrol (-) Kontrol (+) Pembanding Dosis I Dosis II Dosis III 

1 120 54 67 92 94 65 

2 52 64 56 66 80 96 

3 47 50 90 75 61 88 

4 88 92 65 67 67 80 

5 47      

Rata-rata 70.8 65 69.5 75 75.5 82.25 

  SD 32.41 18.93 14.47 12.02 14.66 13.22 
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LAMPIRAN 6 
  (LANJUTAN) 

Tabel V. 8  

Pengukuran Kadar Glukosa Darah (mg/dL) (T1) 

Pengukuran Kadar Glukosa Darah (mg/dL) (T1) 

No Kontrol (-) Kontrol (+) Pembanding Dosis I Dosis II Dosis III 

1 100 200 210 207 214 259 

2 115 202 253 246 283 288 

3 81 207 524 289 320 311 

4 106 246 227 273 250 348 

5 89      

Rata-rata 98.2 213.75 303.5 253.75 266.75  301.5 

SD 13.47 21.70 148.05 35.86 45.32 37.59 

 
 

Tabel V. 9  

Pengukuran Kadar Glukosa Darah (mg/dL) (T7) 

Pengukuran Kadar Glukosa Darah (mg/dL) (T7) 

No Kontrol (-) Kontrol (+) Pembanding Dosis I Dosis II Dosis III 

1 153 216 111 110 187 166 

2 121 221 160 116 150 160 

3 81 219 170 86 150 111 

4 104 276 141 162 182 184 

5 140      

Rata-rata 119.8 233 145.5 118.5 167.25 155.25 

SD 28.57 28.74 25.95 31.76 20.02 31.21 
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LAMPIRAN 6 
  (LANJUTAN) 

Tabel V. 10  

Pengukuran Kadar Glukosa Darah (mg/dL) (T14) 

Pengukuran Kadar Glukosa Darah (mg/dL) (T14) 

No Kontrol (-) Kontrol (+) Pembanding Dosis I Dosis II Dosis III 

1 114 334 96 46 81 150 

2 122 524 146 103 109 70 

3 117 331 155 68 147 120 

4 126 600 113 158 169 100 

5 115      

Rata-rata   118.8 447.25   127.5 93.75 126.5   110 

SD 5.06  136.09 27.69 48.84 39.17 33.66 

 
 

Tabel V. 11  

Selisih Kadar Glukosa Darah 

Selisih Kadar Glukosa Darah 

Kelompok T7 T14  

Kontrol (-) 

-53 

-6 

0 

2 

-14* 

-7* 

-36* 

-20* 

Kontrol (+) 

-16 

-19 

-12 

-30 

-134 

-322 

-124 

-354 
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Pembanding (Glibenklamid) 

99* 

93* 

354* 

86* 

114* 

107* 

369* 

114* 

Dosis I (75 mg/kgBB) 

97* 

130* 

203* 

111* 

161* 

143* 

221* 

115* 

Dosis II (150 mg/kgBB) 

27* 

133* 

160* 

68* 

133* 

174* 

163* 

81* 

Dosis III (300 mg/kgBB) 

93* 

128* 

200* 

164* 

109* 

218* 

191* 

248* 

Keterangan : (*) = Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol positif 
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LAMPIRAN 6 
  (LANJUTAN) 

Tabel V. 12 

Selisih Rata-Rata Kadar Glukosa Darah 

Selisih Rata-Rata Kadar Glukosa Darah 

Kelompok T7 T14 

Kontrol (-) -21,6 -20,6* 

Kontrol (+) -19,25 -233,25 

Pembanding (Glibenklamid)  158* 176* 

Dosis I (75 mg/kgBB) 135,25* 160* 

Dosis II (150 mg/kgBB) 99,5* 140,25* 

Dosis III (300 mg/kgBB) 146,25* 191,5* 

Keterangan : (*) = Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol positif 
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